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BAB V 

PEMBAHASAN & KESIMPULAN DESAIN 

5.1 Konsep Desain  

Tabel 5.1 Konsep Desain 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2025 
 

Desain apartemen ini bertujuan untuk menciptakan hunian yang aman, nyaman, 

dan mampu mendorong interaksi sosial, tanpa menghadirkan rasa terawasi secara 

menekan. Pendekatan natural surveillance pada apartemen ini akan menghadirkan 

pengawasan alami melalui aktivitas manusia, visibilitas ruang, serta zona penataan 

massa, yang mampu mendukung lingkungan menjadi aman dan nyaman serta 

humanis bagi para penghuninya. Berdasarkan analisis terhadap hubungan sintesis 

konsep dengan skala bangunan, maka konsep desain dirumuskan ke dalam tiga 

tingkat pengaturan yaitu makro, messo, dan mikro, yang masing-masing 

menerjemahkan prinsip sintesis konsep ke dalam keuputusan arsitektural yang 

spesifik. 

1. Faktor Makro (Zoning kawasan dan Massa) 

Pada skala makro, penataan dilakukan dengan memisahkan massa bangunan 

berdasarkan tipe penghuni yaitu massa pelajar dengan massa pekerja lajang dan 

keluarga kecil, untuk menciptakan kelompok aktivitas yang lebih seragam. Zonasi 
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fungsi ruang juga diatur secara tegas, dengan area publik ditempatkan di bagian 

depan sebagai wajah apartemen, sementara area privat berada di bagian 

belakang untuk menjaga rasa aman dan nyaman penghuni. Tata ruang luar 

dipusatkan pada courtyard sebagai pusat orientasi dan aktivitas, didukung fasilitas 

seperti kolam renang dan jogging track yang menghadirkan pengawasan alami. 

Gubahan massa apartemen mengikuti arah angin dan orientasi tapak, membentuk 

komposisi dua massa yang saling terbuka menuju courtyard sehingga mendukung 

pengawasan alami, visibilitas, dan fokus kawasan pada ruang publik utama. 

2. Faktor Messo (Hubungan Antar Lantai) 

Pada skala messo, hubungan antar lantai diperkuat melalui desain fasad aktif 

dan transparan di lantai dasar serta keberadaan ruang publik di setiap lantai 

hunian. Fasad aktif dan transparan diterapkan melalui arcade dan bukaan besar 

pada area komersial, sehingga aktivitas di lantai dasar dapat selalu terlihat. Pada 

lantai hunian, ruang komunal ditempatkan di depan lift sebagai node utama yang 

mengaktifkan area transisi antar lantai sekaligus menghadirkan pengawasan alami 

terhadap pergerakan penghuni dan tamu.  

3. Faktor mikro (Tata Penghubung antar Unit) 

Pada skala mikro, hubungan antar unit mengandalkan penataan koridor yang 

aktif dan terawasi. Ruang komunal ditempatkan di depan lift serta di tengah koridor 

untuk memecah koridor panjang dan menghadirkan titik aktivitas yang sekaligus 

berfungsi sebagai pengawasan alami. Outdoor shared space di letakkan pada 

kedua ujung bangunan menghilangkan area mati dan menjaga koridor tetap hidup.  

5.2 Konsep Zonasi (Makro) 

5.2.1 Zonasi Berdasarkan Tipe Pengguna 

 

Gambar 5.1 Zonasi Berdasarkan Tipe Pengguna 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 
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Konsep zonasi berdasarkan tipe pengguna diterapkan melalui pembagian dua 

massa bangunan, yaitu massa khusus pelajar serta massa untuk pekerja lajang dan 

keluarga kecil. Pemisahan ini memberikan batasan zoning yang jelas antar kelompok 

penghuni, sehingga tidak terjadi benturan pola aktivitas yang berbeda. Dengan 

komposisi penghuni yang lebih seragam dalam setiap massa, ritme sosial menjadi 

lebih stabil dan mudah diprediksi. Kondisi ini akan memperkuat terbentuknya 

pengawasan alami, meningkatkan rasa saling mengenal dan mengurangi potensi 

perilaku menyimpang yang sulit terdeteksi pada lingkungan dengan komposisi 

penghuni yang terlalu beragam. 

5.2.2 Zonasi Berdasarkan Fungsi Ruang 

 

Gambar 5.2 Zonasi Berdasarkan Fungsi Ruang 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

 

Zonasi berdasarkan fungsi ruang diterapkan dengan membedakan secara tegas 

antara area publik dan area privat melalui pengaturan posisi ruang yang jelas dan 

sesuai dengan fungsinya, sehingga mudah dipahami oleh pengguna. Zona publik 

ditempatkan pada bagian depan tapak sebagai wajah dari apartemen, sehingga 

fasilitas seperti lobby utama, area komersial, restoran, dan cafe dapat diakses secara 

langsung tanpa mengganggu area hunian. Zona privat ditempatkan pada bagian 

belakang untuk memberikan kenyamanan, dan rasa aman bagi penghuni, ruang-

ruang di zona ini didesain dengan akses terbatas hanya untuk para penghuni, 

sehingga pemisahan ini menciptakan ruang yang terstruktur dan mendukung 

terbentuk adanya territoriality atau rasa memiliki bagi penghuni. 
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5.3 Konsep Tata Ruang Luar (Makro) 

 

 

Gambar 5.3 Konsep Tata Ruang Luar 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

 

Tata ruang luar apartemen dirancang dengan menempatkan courtyard sebagai 

pusat aktivitas dan titik orientasi utama penghuni. Courtyard menjadi sebuah ruang 

komunal yang hidup karena dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti kolam 

renang, seating area, jogging track, dan taman bermain. Kehadiran beragam aktivitas 

tersebut menciptakan pergerakan dan keberadaan manusia yang tinggi sepanjang 

hari. Posisi courtyard yang berorientasi langsung menuju entrance atau lobby utama 

memungkinkan terjadinya pengawasan alami dari penghuni terhadap setiap orang 

yang memasuki area privat. Adanya aktivitas ini membuat akses utama tidak pernah 

sepi, sehingga mengurangi peluang terjadinya tindak kriminal tanpa menciptakan 

suasana keamanan yang menekan. Selain berperan sebagai pengawasan alami, 

courtyard tetap mempertahankan nilai humanis melalui fungsi sebagai ruang interaksi 

sosial, yang memadukan keamanan dan kebutuhan manusa terhadap rekreasi, dan 

interaksi sosial. 
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5.4 Konsep Tatanan Massa dan Gubahan Massa (Makro) 

 

Gambar 5.4 Tatanan Massa 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

 

 

Gambar 5.5 Gubahan Massa 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

 

Tatanan massa apartemen dirancang berdasarkan pemisahan tipe penghuni serta 

respons terhadap analisis tapak, khususnya arah penghawaan dari barat daya menuju 

timur laut. Untuk memaksimalkan aliran udara dan meningkatkan kualitas ruang luar, 

bangunan dibagi menjadi dua massa, yaitu massa 1 berbentuk dasar “L” dan massa 

2 berbentuk dasar “U”. kedua massa diberi subtraktif pada beberapa sisi untuk 

memperlebar jalur masuk angin dan memperbaiki kualitas pandangan ke ruang luar. 

Kedua massa dihubungkan dengan kanopi masif pada area entrance sebagai 

elemen penyatu sekaligus penanda orientasi bangunan. Penataan massa ini juga 
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diarahkan untuk memfokuskan pada courtyard di tengah tapak sebagai ruang terbuka 

utama yang memperkuat penghawaan alami dan menjadi inti orientasi antar massa. 

5.5 Konsep Fasad Aktif & Transparan (Messo) 

 

Gambar 5.6 Konsep Fasad Aktif & Transparan 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

 

 

Gambar 5.7 Penerapan Arcade & Fasad transparan 
Sumber: Pinterest, 2025 

 

Konsep fasad pada apartemen ini mengutamakan keterlihatan aktivitas pengguna 

sebagai bagian dari strategi natural surveillance. Fasad aktif diterapkan pada area 

publik seperti area komersial dan restoran dengan menghadirkan sebuah arcade, 

yaitu koridor terbuka beratap yang memungkinkan aktivitas pejalan kaki terlihat jelas 

dari luar. Keberadaan arcade menciptakan ruang transisi yang hidup, meningkatkan 

interaksi visual antar pengguna, serta menjadikan area publik selalu terpantau melalui 

aktivitas yang berlangsung di dalamnya. 

Fasad transparan diterapkan melalui penggunaan bukaan besar pada area 

komersial, restoran, dan kafe. Transpransi visual ini memungkinkan hubungan dua 

arah antara ruang dalam dan luar, sehingga aktivitas pengguna dapat terlihat secara 

alami dari berbagai arah. 
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5.6 Konsep Ruang Publik (Messo) 

 

Gambar 5.8 Konsep Ruang Publik 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

 

Ruang publik pada apartemen ini dirancang untuk mendukung aktivitas sosial dan 

interaksi sosial yang memperkuat natural surveillance, dan menciptakan lingkungan 

yang humanis. Ruang publik dibagi menjadi tiga jenis utama, dengan total 39 ruang 

publik yang terdiri dari 16 ruang pada massa 1, 22 ruang pada massa 2, serta 1 

courtyard besar sebagai ruang publik utama, masing-masing memiliki fungsi dan 

posisi strategis dalam mendukung keterlihatan dan interaksi penghuni, agar aktivitas 

penghuni tersebar merata di seluruh bangunan dan tidak terkonsentrasi hanya pada 

satu titik. 

1. Ruang Komunal 

Ruang komunal ditempatkan di depan setiap lift pada seluruh lantai hunian. 

Penempatan yang konsisten dari lantai 1 hingga lantai 6 menjadikan ruang 

komunal berperan sebagai lobby lift di setiap lantai, yang menjadi tempat penghuni 

berkumpul sebelum masuk unit. Keberadaan ruang komunal yang berulang secara 

vertikal menciptakan pola pertemuan yang stabil, meningkatkan interaksi antar 

penghuni, serta memperkuat pengawasan alami di area sirkulasi utama. 

2. Outdoor Shared Space 

Outdoor shared space ditempatkan pada setiap ujung bangunan dari lantai 2 

hingga lantai 6. Elemen ini berfungsi untuk menghilangkan cul-de-sac dan 

menghindari terbentuknya area mati yang sulit diawasi. Dengan menyediakan 
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ruang aktivitas outdoor di setiap ujung koridor, bangunan akan memiliki ritme 

pergerakan yang lebih merata sehingga penghuni dapat saling melihat, dan hadir. 

3. Courtyard sebagai Ruang Publik Utama 

Courtyard berada di tengah bangunan sebagai ruang publik terbesar yang 

menampung aktivitas rekreasi seperti kolam renang, jogging track, dan taman 

bermain. Posisi courtyard yang berada di antara kedua massa bangunan 

menjadikannya pusat orientasi penghuni sekaligus pusat pengawasan alami. 

Aktivitas yang berlangsung di courtyard menciptakan suasana ruang luar yang 

hidup, aman, dan saling terlihat. 

5.7 Konsep Tata Penghubung antar Unit (Mikro) 

 

Gambar 5.9 Konsep Tata Penghubung antar Unit 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

 

Tata penghubung antar unit pada apartemen ini mengandalkan ruang publik 

sebagai elemen pengikat di setiap lantai, terutama melalui kehadiran ruang komunal 

dan outdoor shared space. Ruang komunal ditempatkan secara strategis di depan lift 

sebagai akses utama menuju unit, sehingga setiap penghuni atau pengunjung yang 

tiba akan langsung terlihat dari ruang ini. Posisi tersebut menjadikan ruang komunal 

sebagai titik pengawasan alami yang efektif sekaligus menjadi pemecah koridor yang 

panjang, sehingga tidak menjadi sebuah lorong yang terlalu panjang dan pasif. 

Di sisi lain, outdoor shared space ditempatkan di kedua ujung bangunan untuk 

menghilangkan cul-de-sac dan mencegah terbentuknya area mati, sehingga ujung 

koridor tetap hidup dan terpantau. Kedua ruang ini bekerja secara bersama untuk 

menyebarkan aktivitas dan interaksi di setiap lantai hunian. Ruang komunal 

menghidupkan area tengah bangunan, sedangkan outdoor shared space 

menghidupkan area ujung bangunan. 

 

 

 

 



93 
 

5.8 Konsep Ruang Komunal 

Ruang komunal di depan lift pada apartemen ini dirancangan sebagai tempat yang 

dibutuhkan, yaitu ruang yang digunakan secara alami tanpa harus didorong oleh 

kebutuhan bersosialisasi. Konsep ini menjadi penting karena mengingat karakter 

penghuni apartemen yang cenderung individualis dan memiliki pola aktivitas yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, ruang komunal difungsikan untuk aktivitas singkat, 

ringan, dan berulang yang tetap digunakan meskipun tanpa interaksi sosial langsung. 

Dengan konsep ini, ruang komunal dapat tetap aktif dan terisi oleh kehadiran manusia, 

sehingga natural surveillance tidak hanya terjadi pada area lanskap atau ruang luar, 

tetapi juga terbentuk di dalam bangunan apartemen melalui ruang-ruang transisi 

vertikal dan horizontal. 

Pada massa hunian pelajar, ruang komunal berfungsi sebagai ruang belajar 

informal, yang mendukung aktivitas menunggu, belajar singkat, dan berkumpul secara 

informal. Lift sebagai titik pertemuan alami menjadikan ruang ini sering digunakan 

tanpa harus direncanakan, sehingga kehadiran mahasiswa menciptakan pengawasan 

alami melalui keterlihatan aktivitas. Pada massa pekerja lajang, ruang komunal 

berperan sebagai ruang kerja, yang memungkinkan penghuni berhenti sejenak untuk 

bekerja singkat. Meskipun aktivitas bersifat individual, kehadiran manusia yang 

konsisten tetap membentuk pengawasan alami yang tidak menekan. Sementara itu, 

pada massa keluarga kecil, ruang komunal difungsikan sebagai area bermain anak, 

sehingga mendukung para keluarga kecil agar anak-anak dapat memiliki aktivitas 

diluar unit apartemen yang membuat ruangan menjadi hidup dan mudah diawasi oleh 

orang tua. 

 

Gambar 5.10 Gambaran Desain Ruang Komunal 
Sumber: Pinterest, 2025 

 

Melalui strategi ini, ruang komunal depan lift tidak hanya menjadi elemen sirkulasi, 

tetapi juga berfungsi sebagai simpul aktivitas harian yang menjawab karakter 

penghuni apartemen yang individualis. Kehadiran manusia di ruang ini memastikan 

bahwa natural surveillance dapat bekerja secara efektif di dalam bangunan 

apartemen, tanpa bergantung sepenuh pada lanskap, serta tetap menjaga suasana 

hunian yang aman, nyaman, dan humanis. 
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5.9 Gambar Skematik Perancangan 

5.9.1 Siteplan 

 

Gambar 5.11 Siteplan Skematik 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

5.9.2 Lantai 1 

 

Gambar 5.12 Lantai 1 Skematik 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 
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5.9.3 Lantai 2-6 

 

Gambar 5.13 Lantai 2-6 Skematik 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

 

5.10 Penerapan Pendekatan Desain 

5.10.1 Fasad Transparan 

 

Gambar 5.14 Pendekatan Desain Fasad Transparan 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2026 
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Fasad transparan apartemen mendukung natural surveillance melalui 

keterlihatan tinggi dan aktivitas pengguna yang aktif. Arcade pedestrian menuju 

area komersial menciptakan pergerakan manusia yang berfungsi sebagai eyes on 

the street, sehingga meningkatkan pengawasan alami. Penggunaan curtain wall 

pada area komersial memperkuat hubungan visual antara ruang dalam dan luar, 

sementara area drop off dan transisi dirancang terbuka dan terlihat jelas dari 

courtyard. Keterhubungan visual dan tingginya aktivitas pengguna menjadikan 

fasad sebagai elemen pendukung sistem keamanan yang aktif, aman, dan 

mudah diawasi. 

5.10.2 Courtyard 

 

Gambar 5.15 Pendekatan Desain Courtyard 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2026 

 

Courtyard dirancang sebagai pusat sirkulasi dan natural surveillance yang 

menghubungkan berbagai fungsi di lantai 1. Sebagian besar pergerakan penghuni 

terkonsentrasi di area ini karena menjadi jalur menuju lobby, gym, dan kantor 

pengelola. Keberadaan seating area, jogging track, serta pohon ketapang kencana 

yang tetap menjaga visibilitas pada level mata mendorong interaksi pengguna 

sekaligus meningkatkan pengawasan alami. Dengan aktivitas yang tinggi dan 

keterlihatan yang baik, courtyard berfungsi sebagai ruang sosial yang aman dan 

mudah diawasi. 
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Gambar 5.16 Pendekatan Desain Potongan Courtyard 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2026 

 

Pemilihan pohon ketapang kencana pada area courtyard didasarkan pada karakter 

tajuknya yang lebar dan rindang pada bagian atas, sementara batang bagian 

bawah relatif bersih sehingga tidak menghalangi pandangan pada level mata 

manusia. Untuk memperkuat kualitas ruang, area penanaman pohon dibuat dengan 

elevasi tanah yang lebih tinggi yang memunculkan sebuah seating area. Strategi ini 

memungkinkan keberadaan vegetasi sebagai peneduh alami tanpa mengurangi 

visibilitas antar area courtyard maupun ke arah bangunan di sekitarnya. Dengan 

demikian, aktivitas penghuni yang berlangsung di courtyard dapat menciptakan 

pengawasan alami ke segala arah tanpa menghadirkan kesan pengawasan yang 

menekan. Kehadiran ketapang kencana juga berperan sebagai penghalau panas 

matahari, sehingga courtyard tetap nyaman digunakan sepanjang hari sebagai ruang 

komunal yang aktif, aman, dan mendukung interaksi sosial antar penghuni. 

5.10.3 Lantai Hunian 

 

Gambar 5.17 Pendekatan Desain Lantai Hunian 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2026 
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Sirkulasi hunian menerapkan natural surveillance melalui akses lift atau tangga 

terbuka yang terhubung langsung dengan ruang komunal sehingga aktivitas penghuni 

menciptakan pengawasan alami. Koridor dibuat pendek dengan jumlah unit yang 

dibatasi untuk meningkatkan visibilitas dan keamanan, serta dilengkapi outdoor 

shared space di ujung koridor agar tetap aktif dan terawasi. 

5.10.4 Potongan Koridor Hunian 

 

Gambar 5.18 Pendekatan Desain Potongan Koridor Hunian 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2026 
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5.10.5 Aksonometri Keseluruhan 

 

Gambar 5.19 Pendekatan Desain Aksonometri Keseluruhan 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2026 

 

Pendekatan natural surveillance diterapkan secara terintegrasi melalui fasad 

transparan, courtyard, dan sirkulasi hunian untuk menciptakan lingkungan yang 

aman melalui pengawasan alami pengguna. Aktivitas pada area komersial, arcade 

pedestrian, dan courtyard meningkatkan keterlihatan serta menghadirkan banyak 

mata (eyes on the street). Sementara itu, ruang komunal, koridor yang pendek, dan 

outdoor shared space pada area hunian mendorong aktivitas serta memastikan 

seluruh area tetap aktif dan mudah terawasi. Dengan keterhubungan visual dan 

distribusi aktivitas yang merata, keamanan lingkungan dapat terbentuk secara 

alami dari kehadiran dan interaksi pengguna sehari-hari. 
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5.11 Strategi Pengaktifan Ruang Komunal 

 

 

Gambar 5.20 Pendekatan Desain Strategi Pengaktifan Ruang Komunal  
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2026 

 

Strategi pengaktifan ruang komunal dilakukan dengan menempatkan area 

komunal pada pusat sirkulasi yang terhubung langsung dengan sirkulasi vertikal, 

seperti lift dan tangga, sehingga menjadi ruang pertama yang dilalui penghuni 

sebelum memasuki koridor hunian. Ruang komunal dirancang berdasarkan karakter, 

kebutuhan, dan pola aktivitas sehari-hari penghuni, yaitu sebagai ruang belajar 

pada massa pelajar, ruang kerja pada massa pekerja, dan area bermain anak 

serta tempat berkumpul pada massa keluarga. Aktivitas yang bersifat ringan, 

singkat, dan berulang memungkinkan terciptanya kehadiran manusia secara 

konsisten, sehingga ruang komunal tetap aktif dan hidup serta membentuk natural 

surveillance melalui keterlihatan aktivitas antar penghuni di dalam bangunan 

apartemen. 
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5.12 Pola Sirkulasi dan Tingkatan Natural Surveillance Menuju Unit Hunian 

 

Gambar 5.21 Pendekatan Desain Tingkatan Natural Surveillance Menuju Unit Hunian  
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2026 

 

Akses menuju unit hunian melalui enam urutan ruang, yaitu fasad transparan, 

courtyard, lobby lantai 1, ruang komunal, koridor hunian, dan outdoor shared 

space. Tingkat natural surveillance tinggi terdapat pada urutan 1–4 karena 

merupakan ruang utama dengan aktivitas dan pergerakan penghuni yang tinggi 

sehingga setiap pengguna dapat terawasi secara alami. Pada koridor hunian (urutan 

5), memiliki tingkat natural surveillance rendah, namun tetap aman karena pengguna 

yang mencapai area ini telah melewati empat tahap pengawasan alami 

sebelumnya. Sementara itu, outdoor shared space (urutan 6) memiliki tingkat natural 

surveillance sedang dan berperan menjaga koridor unit tetap terawasi melalui 

aktivitas penghuni yang mengakses ruang tersebut, sehingga tidak terbentuk 

ruang mati di ujung koridor. 
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5.13 Kesimpulan Desain 

 

Perancangan apartemen dengan pendekatan natural surveillance diterapkan 

melalui courtyard sebagai pusat aktivitas, ruang komunal di setiap lantai, koridor 

yang tidak panjang, outdoor shared space, fasad transparan, serta sirkulasi 

yang saling terhubung dan mudah diawasi. Penerapan strategi ini menciptakan 

pengawasan alami yang mendukung keamanan dan interaksi sosial. 

Bagi penghuni, desain ini meningkatkan rasa aman, interaksi sosial, rasa 

memiliki, dan kenyamanan psikologis, sekaligus berpotensi menurunkan 

tingkat kriminalitas. Pada skala kawasan, konsep ini dapat menjadi model hunian 

vertikal yang responsif dan mendukung pengembangan lingkungan yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, desain menghasilkan hunian vertikal yang 

humanis, dan aman. 
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LAMPIRAN 

Situasi 

 

Lampiran 1 Situasi 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 

Siteplan 

 

Lampiran 2 Siteplan 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Denah Basement 

 

Lampiran 3 Denah Basement 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Denah Massa 1 
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Lampiran 4 Denah Lantai 1-6 dan Rooftop Massa 1 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Denah Massa 2 
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Lampiran 5 Denah Lantai 1-6 dan Rooftop Massa 2 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Potongan Keseluruhan 

 

Lampiran 6 Potongan Keseluruhan AA dan BB 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Potongan Massa 1 
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Lampiran 7 Potongan Massa 1 AA, BB, CC, dan DD 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Potongan Massa 2 
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Lampiran 8 Potongan Massa 2 AA, BB, CC, dan DD 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Tampak Keseluruhan 
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Lampiran 9 Tampak Keseluruhan Utara, Selatan, Barat, dan Timur 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Tampak Massa 1 
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Lampiran 10 Tampak Massa 1 Utara, Selatan, Barat, dan Timur 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Tampak Massa 2 
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Lampiran 11 Tampak Massa 2 Utara, Selatan, Barat, dan Timur 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Aksonometri Struktur 

 

Lampiran 12 Aksonometri Struktur Non-Exploded dan Exploded 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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Perspektif Eksterior 

 

Lampiran 13 Perspektif Eksterior  
Sumber: Gambar Penulis, 2026 

 

Perspektif Interior 

 

Lampiran 14 Perspektif Interior 
Sumber: Gambar Penulis, 2026 
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